BAB1

PENDAHULUAN

pedaging, atau ayam ras petelur, totalnya mencapai 1.934.065.744 ckor pada
tahun 2015 dan angka ini terus bertambah setiap tahunnya. Pemilihan indukan
yang unggul, pengelolaan yang baik, sanitasi. peningkatan daya tahan ayam
dengan vaksinasi dan usaha menjauhkan ternak ayam dari sumber penyakit adalah



kunci sukses dalam beternak ayam. Tetapi kurangnya informasi pengetahuan dan
pemahaman dalam pengenalan suatu penyakit dapat mengakibatkan kesalzhan
diagnosis dan pengobatan suatu pemyakit pada ayam.

Penyebaran ayam secara keseluruhan juga paling banyak terdapat pada
Provinsi Jawa Barat dengan jumlah 720:279.514 ekor ayam pada tahun 2015,
Walaupun jumlah aym yang ditérnakan semakin. bertambah setiap tahunnya,

erprangan. Sedangkan mulai dari tahum
jumlah peternak perorangan itu tidak tercatat lagi di Badar Pugat Statisti
iy pengeabuan tentang penyakit dan peny haran okt

Jenis penyakit ayam yang tidak diketahui sebagai virus alami atau parasit
yang menyebabkan timbulnya penyakit. Infeksi yang terdapat pada ayam dapat
menularkan ke aysm lainnya. Sulitnya peternak mendapatkan informasi tentang
Jenis-jenis penyakit pada ayam yang akan menghambat dan merupakan ancaman
besar bagi para peternak.



Informasi yang menampilkan penyakit ayam dianggap sangat sedikit.
Sulitnya pasien dalam mendiagnosa penyakit ayam secara dini. akan
menyehabkan keterlambatan atas penangulangan penyakit dan kematian ayam.
Hal i, merugikan bagi peternak dengan berkurangnya populasi jumlah

dleskiop maupun mobile.
Berdasarkan permasalahan vang muncul, dalam penelitian ini dibuat
suatu sistem pakar dengan judul *SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT

PADA AYAM MENGGUNAKAN METODE CERTAINTY FACTOR™ vang



dapat membantu pasien atau wser dalam mendiagnosa gejala penyakit ayam yang
diderita. Adapun ouwspur yang akan dihasilkan dari sistem ini adalah jenis
penyakit, detail penyukit dan saran menangani penyakit yang diderita.

iz Romusan Masalah

Berdasarkan latar belakang ang diangkal maka dibuat rumusan masalah

untuk pengetahuan tambahan untuk pencegahan lebih dini.

3. Menggunakan metode Certainty Factor untuk perhitungan dan
kepastiannya,

4. Referensi tentang penyakit ayam diperoleh dari literatur/buku medis,

internet, dan pakar/dokter.



L.5.1

5. Hasil akhir diagnosa menampilkan definisi penyakil, gejala penyakit,
penyebab, pencegehan, tindakan umum, pengobatan.

6. Hasil diagnosa bersifat deteksi awal dan masih  dibutubkan
pemeriksaan lebih lamjut oleh dokter dan tindakan lab untuk

metode, antara lain:

Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data-data vang digunakan di dapat dari beberapa
metode, antara lain:



. Metode Wawancara
Dalam metode ini. pengumpulan data yang dilakukan adalah

2. Metode Observasi

Dalam metode ma, dils .

153 Metode Perancangan
Merupakan tahapan dalam merancang proses vang terjadi pada sistem,
serta relosi vang terdapat dalam Database. Perancangan UML (Lnified



Modeling Languange) untuk memvisualisasikan proses yang terjadi pada
sistem dan merancang interface, untuk membual tampilan sistem hagi
wser.

154  Metode Testing

Merupakan tahapan untuk mengui,coba sistem aplikasi. Ada dua jenis

yang dibahas adalah latar belakang, rumusan masatah,
batasan masalah, maksud dan tujuan penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.



BABII LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang konsep dasar serta teori-teon yang
dan refrensi yang menjodi londssan dasar dalam

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diambil dari
hasil penulisan dan saran yang dapat menjadi masukan
bagi peternak dan penelitian selanjutnya.
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